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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penerapan Penggunaan Strategi Reading Aloud Dalam Keterampilan 

Membaca Pegon 

1. Siklus I 

Pada penelitian tindakan kelas ini, siklus I dilaksanakan pada tanggal 14 

Januari 2016 dalam satu kali pertemuan dengan waktu 2 x 35 menit. Siklus 

pertama terdiri dari empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi 

dan refleksi yang akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Rencana Tindakan 

Pada penelitian tindakan kelas siklus I, tahap pertama yang 

dilakukan peneliti adalah menyiapkan instrumen dan skenario 

penelitian, menetapkan indikator keterampilan membaca sekaligus 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan strategi reading aloud dalam meningkatkan keterampilan 

membaca pegon mata pelajaran Akhlaq materi sifat mustahil Allah, 

menyiapkan instrumen observasi aktivitas siswa dan guru saat proses 

pembelajaran Akhlaq menggunakan strategi reading aloud, menyiapkan 

alat peraga/media dan sumber belajar. Hal-hal tersebut di atas 

digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar proses 

pembelajaran dapat berjalan secara terencana dan terprogram sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 14 

Januari 2016. Subyek penelitiannya adalah siswa kelas III B SDI 

Terpadu Saroja Kutisari Surabaya yang berjumlah 25 siswa. Adapun 

proses belajar mengajar yang mengacu pada rencana pelaksanaan 

pembelajaran, sebagai berikut : 

Kegiatan Waktu 

Kegiatan Awal 10 Menit 

1) Siswa menjawab salam guru dan membaca do’a 

sebelum belajar. 

2) Siswa disapa oleh guru dengan menanyakan kabarnya. 

3) Guru mengecek kehadiran siswa. 

4) Guru melakukan apersepsi yakni mengenai 

pembelajaran sebelumnya mengenai “Sifat Wajib 

Allah” dengan bertanya “ ada berapa sifat wajib Allah 

itu anak-anak?” dan “Selain Allah memiliki sifat wajib, 

Allah juga memiliki sifat yang tidak mungkin ada pada 

Allah atau yang disebut apa anak-anak sifat tersebut?. 

5) Siswa dipersiapkan terlebih dahulu dengan 

menggunakan ice breaking tepuk warna. 

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada siswa 

terkait materi sifat mustahil Allah. 

 

Kegiatan Inti 55 Menit 

Eksplorasi 

1) Siswa dibagi menjadi 5 kelompok. 

2) Siswa mengamati gambar yang disediakan guru (Alam 

semesta). 

3) Siswa ditanya guru mengenai gambar tersebut. 

4) Guru memilih teks pegon materi sifat mustahil Allah 

untuk dibaca. 

5) Siswa diperkenalkan oleh guru mengenai teks tersebut 

dengan cara mencontohkan cara membacanya. 

Elaborasi 

1) Tiap kelompok mendapatkan topik yang berbeda-beda 
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mengenai bacaan tersebut (adam, hudust, fana’, 

mumatslatu lilhawaditsi, qiyamuhu bighoirihi). 

2) Siswa membaca secara bersama-sama dengan suara 

yang keras dengan bimbingan guru terlebih dahulu. 

3) Perwakilan tiap kelompok membaca wacana sesuai 

dengan kelompoknya dengan bimbingan guru. 

4) Ketika bacaan sedang berlangsung, berhenti pada 

beberapa tempat untuk menekankan arti penting poin-

poin tertentu,untuk bertanya, atau memberi contoh 

mengenai sifat mustahil Allah adam, hudust, fana’, 

mumatslatu lilhawaditsi, qiyamuhu bighoirihi. 

Konfirmasi 

1) Siswa diberi kesempatan bertanya oleh guru, jika ada 

materi yang belum dipahami. 

2) Guru menjelaskan hal-hal yang belum difahami siswa. 

3) Siswa melakukan tanya jawab dengan bimbingan guru. 

4) Guru memberi penguatan apabila ada kesalahan dalam 

menjawab pertanyaan, dengan menjelaskan jawaban 

yang benar dari soal tersebut. 

6) Siswa mengerjakan lembar kerja kelompok, bagi  

kelompok yang mendapat skor paling banyak akan 

mendapatkan reward berupa bulpoint. 

Kegiatan Akhir 10 Menit 

1) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 

2) Siswa diberi guru umpan balik dengan beberapa 

pertanyaan untuk mengecek pemahaman siswa. 

3) Guru memberikan evaluasi unjuk kerja membaca pegon 

secara individu pada materi Sifat-Sifat mustahil Allah 

(membaca pegon). 

4) Siswa ditanya guru mengenai perasaan siswa setelah 

pembelajaran. 

5) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya dan memberi tugas membaca 

materi selanjutnya di rumah. 

6) Siswa  membaca do’a setelah belajar dan menjawab 

salam penutup guru secara bersama-sama. 

 

 

Pada tahap pelaksanaan tindakan ada tiga kegiatan yang meliputi 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Ketiga 
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kegiatan direncanakan dan dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah 

strategi reading aloud (membaca keras). 

 

 
Gambar 4.1 

Kegiatan Awal Siklus I 

 

Pada tahap pendahuluan  peneliti yang bertindak sebagi guru 

melaksanakan sesuai dengan RPP. Peneliti mengucapkan salam, 

menanyakan kabar pada seluruh siswa yang ada di dalam kelas, 

mengecek kehadiran siswa, memberikan apersepsi dengan mengaitkan 

pengalaman yang dimiliki siswa dengan materi sifat mustahil Allah, 

menyiapkan peserta didik menggunakan ice breaking tepuk warna 

untuk melatih konsentrasi anak, kemudian guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Pada kegiatan inti pembelajaran peneliti yang bertindak sebagai 

guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran reading aloud. 

Adapun langkahnya adalah pertama, siswa dibagi menjadi 5 kelompok, 

siswa mengamati gambar yang disediakan guru (Alam semesta) dan 

ditanya mengenai gambar tersebut, siswa diperkenalkan oleh guru 
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mengenai teks tersebut dengan cara mencontohkan cara membacanya, 

tiap kelompok mendapatkan topik yang berbeda-beda mengenai bacaan 

tersebut (adam, hudust, fana’, mumatslatu lilhawaditsi, qiyamuhu 

bighoirihi), siswa membaca secara bersama-sama dengan suara yang 

keras dengan bimbingan guru terlebih dahulu. Setelah itu perwakilan 

tiap kelompok membaca wacana sesuai dengan kelompoknya dengan 

bimbingan guru,  ketika bacaan sedang berlangsung, berhenti pada 

beberapa tempat untuk menekankan arti penting poin-poin tertentu 

untuk bertanya atau memberi contoh mengenai sifat mustahil Allah 

adam, hudust, fana’, mumatslatu lilhawaditsi, qiyamuhu bighoirihi. 

Kemudian siswa diberi kesempatan bertanya oleh guru jika ada materi 

yang belum dipahami dan guru menjelaskan hal-hal yang belum 

difahami siswa. Siswa melakukan tanya jawab dengan bimbingan guru 

serta memberi penguatan apabila ada kesalahan dalam menjawab 

pertanyaan dengan menjelaskan jawaban yang benar dari soal tersebut. 

Terakhir siswa mengerjakan lembar kerja kelompok (terlampir di 

lampiran 8) dan bagi  kelompok yang mendapat skor paling banyak 

akan mendapatkan reward berupa bulpoint. Pada saat mengerjakan 

lembar kerja kelompok seluruh kelompok sangat antusias dalam 

mengerjakannya. 
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Gambar 4.2 

Kegiatan Akhir Pembelajaran Siklus I 

 

Kegiatan penutup merupakan kegiatan akhir dari proses 

pembelajaran Akhlaq materi sifat mustahil Allah dengan mengunakan 

strategi reading aloud. Pada kegiatan ini peneliti yang bertindak sebagai 

guru memberikan kesimpulan pembelajaran, memberikan umpan balik 

berupa pertanyaan-pertanyaan untuk mengecek pemahaman siswa, 

memberikan refleksi berupa pertanyaan mengenai perasaan setelah 

mengikuti pembelajaran dan memberikan evaluasi unjuk kerja 

membaca pegon materi sifat mustahil Allah untuk siklus I.  

Pada kegiatan pembelajaran siklus I guru memberikan evaluasi 

berupa tes unjuk kerja satu per satu (individu), hal tersebut dilakukan 

untuk mengukur hasil belajar siswa. Dengan menggunakan tes unjuk 

kerja tersebut dapat mengukur kemampuan dari masing-masing siswa 

pada keterampilan membaca pegon siswa pada mata pelajaran Akhlaq 

materi sifat mustahil Allah dengan menggunakan strategi reading 

aloud. Adapun data hasil belajar siswa pada siklus I sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Hasil Tes Belajar Siswa Siklus I 

No Nama Siswa KKM 

Aspek Yang 

Dinilai 

Total 

Nilai 

Keterangan 

 

K
et

ep
a

ta
n

 

P
el

a
fa

la
n

 

K
et

ep
a

ta
n

 

in
to

n
a
si

 

1 ADS 70 2 3 50 Tidak Tuntas 

2 ADW 70 3 4 70 Tuntas 

3 AHA 70 3 4 70 Tuntas 

4 ARW 70 3 4 70 Tuntas 

5 AUP 70 3 3 60 Tidak Tuntas 

6 BEN 70 3 4 70 Tuntas 

7 DEM 70 3 4 70 Tuntas 

8 DIV 70 2 3 50 Tidak Tuntas 

9 FEA 70 5 5 100 Tuntas 

10 FIR 70 2 3 50 Tidak Tuntas 

11 IBQ 70 3 3 60 Tidak Tuntas 

12 MOF  70 4 5 90 Tuntas 

13 MIA 70 4 4 80 Tuntas 

14 MOD 70 4 4 80 Tuntas 

15 NAS 70 4 4 80 Tuntas 

16 NIE 70 3 4 70 Tuntas 

17 PUS 70 2 3 50 Tidak Tuntas 

18 RAM 70 4 4 80 Tuntas 

19 REA 70 4 5 90 Tuntas 

20 RIM 70 4 4 80 Tuntas 

21 ROA 70 4 4 80 Tuntas 

22 ROD 70 3 4 70 Tuntas 

23 VIP 70 3 3 60 Tidak Tuntas 

24 ZUU 70 4 4 80 Tuntas 

25 RIA 70 2 3 50 Tidak Tuntas 
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Nilai rata-rata yang diperoleh siswa dalam satu kelas: 

X =   
  

  
 

 =   
    

  
 

 =   70,4 

Prosentase ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas: 

P =  
                                  

              
 x 100% 

      =  
  

  
  x  100% 

      =  68 % 

 

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar 

siswa yang tuntas mencapai KKM pada siklus I yaitu 17 siswa (68%) 

dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 25 siswa dan yang belum tuntas 

atau nilainya belum mencapai KKM adalah sebanyak 8 siswa (32%).  

Untuk nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus I dalam satu kelas 

mencapai 70,4. 

Selain nilai keterampilan membaca siswa, terdapat nilai 

kemampuan siswa mengartikan sifat-sifat mustahil Allah. Jenis 

penilaian pada kemampuan ini menggunakan tes tulis kelompok. 

Penilaian ini diakukan secara kelompok yang dilakukan pada saat 

kegiatan inti pembelajaran. Adapun data nilai kemampuan siswa 

mengartikan sifat mustahil Allah  pada siklus I sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 

Nilai Kemampuan Siswa Mengartikan Arti Sifat Mustahil Allah  

Saat Siklus I 

No Nama Kelompok Skor Yang Diperoleh Skor Akhir 

1 

ROD 

5 100 

ADW 

BEN 

ARW 

AUP 

2 

AHA  

4 80 

DEM 

DIV 

FEA 

FIR 

3 

NIE 

3 60 

IBA 

RAM 

REA 

RIM 

4 

PUS 

3 60 

MOF  

FIP 

MOD 

NAS 

6 

ROA 

5 100 

ADS 

MIA 

ZUU 

RIA 

 

 

Adapun nilai rata-rata Kelompok dalam satu kelas diperoleh : 

X =  
  

  
 

 =   
   

 
 

 =   80 
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Prosentase keberhasilan kelompok dalam satu kelas: 

P =  
                                  

              
 x 100% 

 =   
 

 
  x  100% 

 =   60 % 

 

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan 

siswa mengartikan arti sifat mustahil Allah dalam kelompok sebesar 

60% yang memenuhi KKM dan 40% kelompok yang belum memenuhi 

KKM pada siklus 1. Hal ini dibuktikan 3 kelompok yang mencapai nilai 

KKM dan 2 kelompok belum memenuhi nilai KKM yang telah 

ditentukan. Untuk nilai rata-rata kelompok yang diperoleh pada siklus I 

dalam satu kelas mencapai 80. 

 

c. Observasi 

Berikut ini adalah hasil observasi yang dilakukan pada siklus I. 

sesuai yang direncanakan, observasi dilakukan terhadap observasi 

aktivitas guru, observasi aktivitas siswa dan tes hasil belajar siswa 

dengan menggunakan strategi reading aloud serta wawancara guru dan 

siswa mengenai strategi yang telah dilakukan oleh peneliti. 

1) Observasi Aktivitas Guru 

Berikut adalah data hasil pengamatan kemampuan guru selama 

proses mengajar pada siklus I dengan perolehan nilai sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.3 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

No Aspek Yang Diamati 

Skor 

Penilaian 

Nilai 

Rata-

Rata 1 2 3 4 

I Persiapan      

 Mempersiapkan perangkat 

pembelajaran RPP. 
   

√ 3,5 

 Mempersiapkan media 

pembelajaran. 
  √ 

 

II Pelaksanaan     

 Kegiatan awal      

 Guru membuka pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

berdo’a bersama. 

   

√ 3,33 

 Guru menanyakan kabar siswa    √ 

 Guru mengecek kehadiran siswa.    √ 

 Guru melakukan apersepsi yakni 

mengenai pembelajaran 

sebelumnya mengenai “Sifat Wajib 

Allah” dengan bertanya “ ada 

berapa sifat wajib Allah itu anak-

anak?” dan “Selain Allah memiliki 

sifat wajib, Allah juga memiliki 

sifat yang tidak mungkin ada pada 

Allah atau yang disebut apa anak-

anak sifat tersebut?” 

 √  

 

 Guru mempersiapkan siswa dengan 

menggunakan ice breaking tepuk 

warna. 

  √ 

 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada siswa terkait 

materi sifat mustahil Allah. 

  √ 

 

 Kegiatan Inti      

 Guru membagi siswa menjadi 5 

kelompok. 
 √  

 3,08 

 Guru menyediakan gambar (alam 

semesta). 
  √ 

 

 Guru bertanya pada siswa    √ 
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mengenai gambar tersebut. 

 Guru memilih teks pegon materi 

sifat mustahil Allah untuk dibaca. 
  √ 

 

 guru mencontohkan cara 

membacanya teks pegon. 
   

√ 

 Guru membimbing siswa untuk 

membaca teks tersebut secara 

bersama-sama dengan suara yang 

keras. 

   

√ 

 Ketika bacaan sedang berlangsung, 

berhenti pada beberapa tempat 

untuk menekankan arti penting 

poin-poin tertentu,untuk bertanya, 

atau memberi contoh mengenai 

sifat mustahil Allah adam, hudust, 

fana’, mumatslatu lilhawaditsi, 

qiyamuhu bighoirihi. 

  √ 

 

 Guru memberi kesempatan pada 

siswa, jika ada materi yang belum 

dipahami. 

  √ 

 

 Guru menjelaskan hal-hal yang 

belum difahami siswa. 
  √ 

 

 Guru melakukan tanya jawab 

bersama siswa. 
  √ 

 

 Guru memberi penguatan apabila 

ada kesalahan dalam menjawab 

pertanyaan, dengan menjelaskan 

jawaban yang benar dari soal 

tersebut. 

  √ 

 

 Guru memberikan reward kepada 

kelompok yang mendapat skor 

paling banyak dalam menjawab 

pertanyaan berupa bulpoint. 

 √  

 

 Kegiatan Penutup      

 Guru bersama siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran. 
  √ 

 3,66 

 Guru memberikan umpan balik 

dengan beberapa pertanyaan untuk 

mengecek pemahaman siswa. 

  √ 

 

 Guru memberikan evaluasi unjuk    √ 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 
 

 

kerja membaca pegon secara 

individu pada materi Sifat-Sifat 

mustahil Allah (membaca pegon). 

 Guru bertanya pada siswa 

mengenai perasaan siswa setelah 

pembelajaran. 

   

√ 

 Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan memberi tugas 

membaca materi selanjutnya di 

rumah. 

   

√ 

 Guru bersama siswa membaca do’a 

setelah belajar dan mengucapkan 

salam penutup  

   

√ 

Jumlah Skor 86 

Nilai Rata-Rata 3,31 

 

Jumlah aktifitas guru   :  86 

Jumlah indikator yang dinilai  :  26 

Jumlah kriteria maximum penilaian :  4 

Prosentase observasi guru adalah : 

P  =   
 

 
 x 100% 

    =  
  

      
  x 100% 

    =  
  

   
  x 100% 

    =  82,69% 

Dari tabel observasi guru di atas, hasil observasi guru yang 

telah dilakukan di siklus I ini menunjukkan bahwa aktifitas guru 

telah mencapai prosentase sebesar 82,69%. Dalam kegiatan 
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pembelajaran siklus I ini termasuk dalam kategori baik dikarenakan 

sudah mencapai indikator kinerja yakni 80%. 

 

2) Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi terhadap siswa dalam proses pembelajaran 

pada siklus I dengan perolehan nilai sebagai berikut: 

 

Tabel 4.4 

Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus I 

No Aspek Yang Diamati 

Skor 

Penilaian 

Nilai 

Rata-

Rata 1 2 3 4 

I Persiapan     3,66 

 Siswa merapikan bangkunya.    √ 

 Siswa menyiapkan buku pelajaran 

Akhlaq. 
  √ 

 

 Siswa duduk tenang dan siap untuk 

mengikuti pembelajaran. 
   

√ 

II Pelaksanaan      

 Kegiatan awal      

 Siswa menjawab salam guru dan berdo’a 

bersama-sama 
   

√ 3,4 

 Siswa menjawab pertanyaan guru saat 

ditanya kabarnya. 
   

√ 

 Siswa merespon pertanyaan yang 

diberikan guru pada kegiatan apersepsi. 
  √ 

 

 Siswa bersemangat saat diberikan 

motivasi oleh guru berupa ice breaking 

tepuk warna. 

  √ 

 

 Siswa memperhatikan guru saat 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 
  √ 

 

 Kegiatan Inti      

 Siswa dibagi menjadi 5 kelompok.  √   3,2 

 Siswa mengamati gambar yang 

disediakan guru (alam semesta). 
  √ 
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 Siswa ditanya guru mengenai gambar 

tersebut. 
  √ 

 

 Siswa diperkenalkan oleh guru mengenai 

teks tersebut dengan cara mencontohkan 

cara membacanya. 

   

√ 

 Siswa diajak membaca secara bersama-

sama dengan suara yang keras dengan 

bimbingan guru terlebih dahulu. 

   

√ 

 Perwakilan tiap kelompok membaca 

wacana sesuai dengan kelompoknya 

dengan bimbingan guru. 

   

√ 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru 

mengenai contoh sifat mustahil Allah 

adam, hudust, fana’, mumatslatu 

lilhawaditsi, qiyamuhu bighoirihi. 

  √ 

 

 Siswa diberi kesempatan bertanya oleh 

guru, jika ada materi yang belum 

dipahami 

  √ 

 

 Siswa melakukan tanya jawab dengan 

bimbingan guru 
   

√ 

 Siswa yang mendapat skor paling banyak 

dalam menjawab pertanyaan 

mendapatkan reward berupa bulpoint. 

 

 √  

 

 Kegiatan Penutup      

 Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 
  √ 

 3,5 

 Siswa diberi guru umpan balik dengan 

beberapa pertanyaan untuk mengecek 

pemahaman siswa. 

  √ 

 

 Siswa diberi evaluasi unjuk kerja 

membaca pegon secara individu pada 

materi sifat-sifat mustahil Allah 

(membaca pegon). 

   

√ 

 Siswa ditanya guru mengenai perasaan 

siswa setelah pembelajaran. 
   

√ 

 Siswa diberi tugas membaca materi 

selanjutnya di rumah. 
  √ 

 

 Siswa  membaca do’a setelah belajar dan    √ 
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menjawab salam penutup guru secara 

bersama-sama. 

Jumlah Skor 78 

Nilai Rata-Rata 3,25 

 

Jumlah aktifitas siswa   :  78 

Jumlah indikator yang dinilai  :  24 

Jumlah kriteria maximum penilaian :  4 

Prosentase observasi siswa adalah : 

P  =   
 

 
 x 100% 

    =  
  

      
  x 100% 

    =  
  

  
  x 100% 

    =  81,25% 

 

Pada siklus I menurut hasil observasi aktivitas siswa, tergolong baik 

karena sudah mencapai indikator kinerja yaitu 80%. Dilihat dari 

perolehan skor sebesar 78 atau 81,25% dengan skor maksimum 96. 

Namun perlu perbaikan pada siklus II dikarenakan masih terdapat 

indikator yang belum terpenuhi/rendah. 

 

3) Wawancara  

1) Hasil Wawancara Guru 

Sebelum dilakukan pembelajaran Akhlaq dengan menggunakan 

strategi reading aloud untuk peningkatan keterampilan membaca 
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pegon pada siklus I, dilakukan wawancara terhadap guru kolaborator 

tentang masalah atau problem yang di alami guru saat pembelajaran 

Akhlaq.  

Dari wawancara tersebut dapat diperoleh informasi bahwa 

Tentunya dalam setiap pembelajara itu pasti terdapat masalah, akan 

tetapi bagi guru itu sudah biasa karena sudah makanan setiap hari. 

Baik itu masalah kecil maupun besar. Masalah yang sangat menonjol 

saat pembelajaran akhlaq adalah minimnya kemampuan anak 

membaca tulisan pegon. Ada juga anak yang sudah bisa 

membacanya. Akan tetapi banyak yang masih mengeja. Faktor 

penyebab masalah itu muncul bisa juga faktor internal (keluarga), 

karena rata-rata orang tua siswa adalah warga pendatang dan 

pengetahuan agamanya minim atau hanya islam indonesia saja. dan 

tulisan pego ini pertama dikenalkan saat kelas III, jadi bisa dikatakan 

untuk pego ini pembelajaran permulaan siswa pada mata pelajaran 

Akhlaq. Tentunya sangat berpengaruh antara hasil belajar dengan 

kemampuan membaca siswa. Hasil belajarnya menurut hasil rekap 

nilai harian asli sekitar 50% anak yang berhasil. Untuk masalah 

strategi, saya serahkan kepada mbaknya. Setelah menemukan 

strategi bisa kita diskusikan sama-sama. Intinya strategi tersebut 

cocok untuk anak-anak ya tidak apa-apa digunakan saja. (terlampir 

dilampiran 4) 
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Setelah dilakukan pembelajaran Akhlaq dengan menggunakan 

strategi reading aloud untuk peningkatan keterampilan membaca 

pegon pada siklus I, dilakukan wawancara terhadap guru kolaborator 

tentang pendapat guru kolaborator terhadap pembelajaran yang telah 

dilakukan.  

Dari wawancara tersebut dapat diperoleh informasi bahwa 

dengan diterapkannya strategi ini sudah bagus dan cocok untuk 

pembelajaran Akhlaq ini. Selain itu termasuk inovasi strategi baru 

untuk siswa dan guru untuk pembelajaran Akhlaq berikutnya.  

Pembelajaran menggunakan metode ini menyenangkan dan ada 

peningkatan  semangat belajar siswa serta dapat menjadikan anak 

fokus terhadap penjelasan guru. Saran untuk perbaikan praktik 

pembelajaran selanjutnya adalah penambahan media yang bisa 

dipantau oleh semua siswa. supaya semua siswa bisa menyimak dan 

menirukan secara seksama dalam mengajarkan cara membaca pegon. 

Biar lebih baik lagi penguasaan kelas ditingkatkan lagi dengan 

banyak inovasi metode/game untuk membangkitkan motivasi siswa. 

(terlampir di lampiran 5) 

Pertanyaan wawancara guru sebelum dan setelah tindakan, lebih 

rinci disajikan pasda lampiran lembar pedoman wawancara guru. 
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2) Hasil Wawancara Siswa 

Data wawancara siswa setelah siklus I dengan mengunakan 

strategi reading aloud mendapatkan respon yang positif. Setelah 

dilakukan pembelajaran Akhlaq dengan menggunakan strategi 

reading aloud untuk peningkatan keterampilan membaca pegon pada 

siklus I, dilakukan wawancara terhadap 4 siswa tentang pendapat 

mereka terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Pengambilan 

informasi terhadap 4 siswa berdasarkan sistem sampel acak yang 

dikemukakan Suharsimi Arikunto yakni dapat diambil 10%-15% 

atau 20%-25%.
75

 Diputuskan untuk mengabil sampel 15% dari 25 

siswa hasilnya adalah 4 siswa.  

Deskripsi dari wawancara keempat siswa setelah dilakukan 

pembelajaran Akhlaq dengan menggunakan strategi reading aloud 

adalah bahwa siswa merasa senang, lebih aktif, dapat mengetahui 

cara membaca pegon dan mudah menirukan cara membaca pegon.  

Pertanyaan wawancara pada 4 siswa lebih rinci disajikan pada 

lembar pedoman wawancara siswa. (terlampir di lampiran 6). 

 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil-hasil observasi dan wawancara guru yang 

dijabarkan di atas, maka peneliti melakukan diskusi dengan guru untuk 

melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

                                                           
75

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm 134. 
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strategi reading aloud di kelas III B SDI Terpadu Saroja Kutisari 

Surabaya. Hal-hal yang perlu dilakukan perbaikan pada siklus II adalah 

sebagai berikut: 

1) Kurangnya media yang bisa dipantau oleh semua siswa supaya 

semua siswa bisa menyimak dan menirukan secara seksama karena 

penelitian ini lebih fokus pada pengajaran cara membaca pegon. 

Dengan diadakannya media tersebut diharapkan dapat menunjang 

dalam proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.  

2) Penguasaan kelas ditingkatkan lagi dengan banyak inovasi 

metode/game untuk membangkitkan motivasi siswa. hal ini sangat  

berpengaruh dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam peruses 

belajar mengajar. 

Untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus I, maka 

peneliti membuat rumusan perbaikan pada pelaksanaan siklus II sebagai 

berikut: 

1) Pada sikllus II peneliti yang bertindak sebagai guru harus membuat 

dan menggunakan media yang dipantau oleh semua siswa supaya 

semua siswa bisa menyimak dan menirukan secara seksama serta 

dapat mengetahui cara membaca pegon  dengan benar. 

2) Pada siklus II peneliti akan menambahkan metode game agar anak-

anak lebih termotivasi untuk aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 
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2. Siklus II 

Pada penelitian tindakan kelas ini, siklus II dilaksanakan pada tanggal 

16 Januari 2016 dalam satu kali pertemuan dengan waktu 2 x 35 menit. 

Siklus kedua terdiri dari empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi yang akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Perencanaan tindakan siklus II masih mengacu pada perencanaan 

siklus I, hanya saja ada sedikit perubahan metode/langkah-langkah 

pembelajarannya yang akan digunakan pada siklus II. 

Pada tahap perencanaan di siklus II ini peneliti merencanakan dan 

melihat kekurangan-kekurangan yang ada di siklus I. Pada tahap ini 

peneliti menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan strategi reading aloud dalam meningkatkan keterampilan 

membaca pegon materi sifat mustahil Allah pada mata pelajaran 

Akhlaq, menyiapkan instrumen penelitian, menyiapkan lembar 

observasi siswa pada saat proses pembelajaran dan menyiapkan lembar 

observasi guru pada saat proses pembelajaran keterampilan membaca 

pegon, serta mempersiapkan media pembelajaran berupa kartu undian 

yang berisi judul materi (adam, hudust, fana’, mumatsalatu lilhawaditsi 

dan ikhtiyaju lighoirihi) yang akan dibaca untuk evaluasi tes unjuk 

kerja.  
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b. Pelaksanaan Tindakan 

Penelitian tindakan kelas pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 

16 Januari 2016. Siklus dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan dengan 

alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Materi yang dibahas 

adalah masih tetap sama yakni sifat mustahil Allah namun dengan 

perluasan masteri (memberikan contoh yang real dll). 

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus II pada dasarnya sama 

seperti siklus I, hanya saja ada penambahan media visual berupa tulisan 

pego besar pada kertas karton yang dapat dijangkau oleh seluruh siswa 

saat membaca bersama-sama serta perbaikan pada teknik pembelajaran 

untuk lebih mengaktifkan siswa dengan menambahkan metode game 

group (permainan adu cepat dalam menjawab pertanyaan).  

Pada tahap pelaksanaan tindakan ada tiga kegiatan yang meliputi 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Ketiga 

kegiatan direncanakan dan dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah 

strategi reading aloud.  

Pada kegiatan pendahuluan guru melakukan peneliti yang bertindak 

sebagi guru melaksanakan sesuai dengan RPP. Peneliti mengucapkan 

salam, berdo’a sebelum belajar, mengecek kehadiran siswa, melakukan 

apersepsi dengan mengaitkan materi pelajaran yang akan dipelajari 

dengan pelajaran sebelumnya. Siswa dipersiapkan terlebih dahulu 

dengan bernyanyi bersama lagu sifat mustahil Allah. Kemudian peneliti 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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Gambar 4.3 

Kegiatan Inti Siklus II 

Pada kegiatan inti peneliti yang bertindak sebagai guru 

melaksanakan langkah-langkah pembelajaran reading aloud. Adapun 

langkah awal siswa dibagi menjadi 5 kelompok, siswa mengamati 

gambar yang disediakan guru (Alam semesta) serta ditanya mengenai 

gambar tersebut, peneliti mencontohkan cara membacanya dengan  

bantuan media. Kemudian siswa diajak membaca secara bersama-sama 

dengan suara yang keras dengan bimbingan guru terlebih dahulu, 

perwakilan tiap kelompok membaca wacana sesuai dengan 

kelompoknya dengan bimbingan guru, ketika bacaan sedang 

berlangsung, berhenti pada beberapa tempat untuk menekankan arti 

penting poin-poin tertentu,untuk bertanya, atau memberi contoh 

mengenai 5 sifat mustahil Allah tersebut. Setelah itu peneliti memberi 

kesempatan pada siswa untuk bertanya jika ada materi yang belum 

dipahami dan guru menjelaskan hal-hal yang belum difahami siswa. 

Siswa bermain game group bersama kelompoknya dengan bimbingan 

guru dan guru memberi penguatan apabila ada kesalahan dalam 

menjawab pertanyaan, dengan menjelaskan jawaban yang benar dari 
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soal tersebut. Kemudian siswa mengerjakan lembar kerja kelompok dn 

bagi  kelompok yang mendapat skor paling banyak akan mendapatkan 

reward berupa pencil. 

 

 
Gambar 4.4 

Kegiatan Penutup Siklus II 

 

Kegiatan penutup merupakan kegiatan akhir dari proses 

pembelajaran Akhlaq materi sifat mustahil Allah dengan mengunakan 

strategi reading aloud. Pada kegiatan ini peneliti yang bertindak sebagai 

guru memberikan kesimpulan pembelajaran, umpan balik berupa 

pertanyaan-pertanyaan untuk mengecek pemahaman siswa, refleksi 

berupa pertanyaan mengenai perasaan setelah mengikuti pembelajaran 

dan memberikan evaluasi unjuk kerja membaca pegon materi sifat 

mustahil Allah untuk siklus II.  

Pada kegiatan pembelajaran pada siklus II guru memberikan 

evaluasi berupa tes unjuk kerja mambaca pegon secara individu, hanya 

tekniknya saja yang berbeda. Dalam siklus II siswa mengambil kertas 
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undian yang disediakan guru, kemudian siswa membaca pegon sesuai 

topik yang di dapat. Adapun data hasil belajar siswa pada siklus II 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Tes Belajar Siswa Siklus II 

No Nama Siswa KKM 

Aspek Yang 

Dinilai 

Total 

Nilai 

Keterangan 

 

K
et

ep
a

ta
n

 

P
el

a
fa

la
n

 

K
et

ep
a

ta
n

 

in
to

n
a
si

 

1 ADS 70 3 3 60 Tidak Tuntas 

2 ADW 70 4 4 80 Tuntas 

3 AHA 70 4 5 90 Tuntas 

4 ARW 70 4 4 80 Tuntas 

5 AUP 70 3 4 70 Tuntas 

6 BEN 70 4 4 80 Tuntas 

7 DEM 70 4 4 80 Tuntas 

8 DIV 70 4 4 80 Tuntas 

9 FEA 70 5 5 100 Tuntas 

10 FIR 70 3 3 60 Tidak Tuntas 

11 IBQ 70 3 4 70 Tuntas 

12 MOF  70 5 5 100 Tuntas 

13 MIA 70 4 5 90 Tuntas 

14 MOD 70 5 5 100 Tuntas 

15 NAS 70 4 5 90 Tuntas 

16 NIE 70 3 4 70 Tuntas 

17 PUS 70 3 3 60 Tidak Tuntas 

18 RAM 70 4 5 90 Tuntas 

19 REA 70 5 5 100 Tuntas 

20 RIM 70 4 5 90 Tuntas 

21 ROA 70 4 4 80 Tuntas 

22 ROD 70 3 4 70 Tuntas 

23 VIP 70 3 4 70 Tuntas 

24 ZUU 70 4 5 90 Tuntas 

25 RIA 70 3 3 60 Tidak Tuntas 
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Nilai rata-rata yang diperoleh siswa dalam satu kelas: 

X =   
  

  
 

 =   
    

  
 

 =   80,4 

Prosentase keberhasilan siswa dalam satu kelas: 

P = 
                                  

              
 x 100% 

     =  
  

  
  x  100% 

     =  84 % 

Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui hasil belajar pada 

keterampilan membaca pegon materi sifat mustahil Allah menggunakan 

strategi reading aloud pada siklus II, dari jumlah keseluruhan siswa 

yaitu 25, yang tuntas belajarnya atau nilainya telah mencapai KKM 

berjumlah 21 siswa (84%)  dan siswa yang belum tuntas atau belum 

mencapai KKM adalah sebanyak 4 siswa (16%). 

Berdasarkan tabel di atas jumlah siswa yang tuntas belajarnya 

sebanyak 21 siswa, dan masih terdapat 4 siswa yang belum tuntas 

belajarnya. Dari jumlah siswa yang tuntas belajarnya tersebut, maka di 

dapatkan ketuntasan secara klasikal sebesar 84%. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan dari siklus sebelumnya dan nilai yang dicapai siswa 

sudah tuntas. 

Dari perolehan prosentase ketuntasan belajar siswa di atas, 

menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan yang dapat 
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dikategorikan sangat tinggi dalam keterampilan membaca pegon materi 

sifat mustahil Allah dan sudah mencapai prosentase yang dikehendaki > 

80%. Dengan demikian hasil belajar siswa pada siklus II dikatakan 

telah mencapai ketentuan KKM. 

Selain nilai keterampilan membaca siswa, terdapat nilai 

kemampuan siswa mengartikan sifat-sifat mustahil Allah. Jenis 

penilaian pada kemampuan ini menggunakan tes tulis kelompok. 

Penilaian ini diakukan secara kelompok yang dilakukan pada saat 

kegiatan inti pembelajaran, seperti halnya pada siklus I. Adapun data 

nilai kemampuan siswa mengartikan sifat mustahil Allah pada siklus II 

sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Nilai Kemampuan Siswa Mengartikan Arti Sifat Mustahil Allah 

 Saat Siklus II 

No Nama Kelompok Skor Yang Diperoleh Skor Akhir 

1 

ADS 

5 100 

ADW 

AHA 

ARW 

AUP 

2 

BEN 

5 100 

DEM 

DIV 

FEA 

FIR 

3 

IBA 

4 80 

MOF 

MIA 

MOD 

NAS 

4 NIE 4 80 
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PUS 

RAM 

REA 

RIM 

5 

ROA 

5 100 

ROD 

VIP 

ZUU 

RIA 

 

Adapun nilai rata-rata kelompok dalam satu kelas diperoleh :             

 X =   
  

  
 

=   
   

 
 

=   92 

Prosentase ketuntasan belajar kelompok dalam satu kelas: 

P =  
                                  

              
 x 100% 

 =   
 

 
  x  100% 

   =   100 % 

 Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan 

siswa mengartikan arti sifat mustahil Allah dalam kelompok sebesar 100% 

yang memenuhi KKM dan 0% kelompok yang belum memenuhi KKM 

pada siklus II. Hal ini dibuktikan 4 kelompok yang mencapai nilai KKM 

yang telah ditentukan. Untuk nilai rata-rata kelompok yang diperoleh pada 

siklus I dalam satu kelas mencapai 92. 

Dari perolehan prosentase ketuntasan belajar siswa di atas, 

menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan yang dapat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 
 

 

dikategorikan sangat tinggi dalam kemampuan mengartikan arti sifat 

mustahil Allah dan sudah mencapai prosentase yang dikehendaki > 

80%. Dengan demikian hasil belajar siswa pada siklus II dikatakan 

telah mencapai ketentuan KKM. 

  

c. Observasi 

Pada tahap obersevasi peneliti yang bertindak sebagi guru dan guru 

mata pelajaran Akhlaq sebagai observer yang menilai peneliti sesuai 

dengan lembar aktifitas guru serta wawancara guru dan siswa setelah 

pengunaan strategi reading aloud yang dilakukan peneliti pada jam 

istirahat.  

Data hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa pada siklus II pada 

pembelajaran Akhlaq materi sifat mustahil Allah mengunakan strategi 

reading aloud adalah sebagai berikut: 

1) Observasi Aktivitas Guru 

Data hasil pengamatan kemampuan guru mengelola 

pembelajaran diperoleh nilai sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

 

No 
Aspek Yang Diamati 

Skor 

Penilaian 

Nilai 

Rata-

Rata 1 2 3 4 

I Persiapan      

 Mempersiapkan perangkat 

pembelajaran RPP. 
   

√ 4 

 Mempersiapkan media 

pembelajaran. 
   

√ 
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II Pelaksanaan      

 Kegiatan awal      

 Guru membuka pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

berdo’a bersama. 

   

√ 3,5 

 Guru menanyakan kabar siswa   √  

 Guru mengecek kehadiran siswa.   √  

 Guru melakukan apersepsi yakni 

mengenai pembelajaran sebelumnya 

mengenai “Sifat Wajib Allah” 

dengan bertanya “ ada berapa sifat 

wajib Allah itu anak-anak?” dan 

“Selain Allah memiliki sifat wajib, 

Allah juga memiliki sifat yang tidak 

mungkin ada pada Allah atau yang 

disebut apa anak-anak sifat 

tersebut?” 

   

√ 

 Guru mempersiapkan siswa dengan 

bernyanyi bersama lagu sifat 

mustahil Allah. 

   

√ 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada siswa terkait 

materi sifat mustahil Allah. 

  √ 

 

 Kegiatan Inti      

 Guru membagi siswa menjadi 5 

kelompok. 
   

√ 3,69 

 Guru menyediakan gambar (alam 

semesta). 
   

√ 

 Guru bertanya pada siswa mengenai 

gambar tersebut. 
   

√ 

 Guru memilih teks pegon materi sifat 

mustahil Allah untuk dibaca. 
  √ 

 

 Guru mencontohkan cara 

membacanya teks pegon. 
   

√ 

 Sebelum memulai kegiatan membaca 

bersama, guru mengkondisikan siswa 

menggunakan “tepuk anak soleh”. 

   

√ 

 Guru membimbing siswa untuk 

membaca teks tersebut secara 

bersama-sama dengan suara yang 

   

√ 
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keras. 

 Ketika bacaan sedang berlangsung, 

berhenti pada beberapa tempat untuk 

menekankan arti penting poin-poin 

tertentu,untuk bertanya, atau 

memberi contoh mengenai sifat 

mustahil Allah adam, hudust, fana’, 

mumatslatu lilhawaditsi, qiyamuhu 

bighoirihi. 

  √ 

 

 Guru memberi kesempatan pada 

siswa, jika ada materi yang belum 

dipahami. 

  √ 

 

 Guru menjelaskan hal-hal yang 

belum difahami siswa. 
  √ 

 

 Guru membimbing siswa bermain 

game group bersama kelompoknya. 
   

√ 

 Guru memberi penguatan apabila 

ada kesalahan dalam menjawab 

pertanyaan, dengan menjelaskan 

jawaban yang benar dari soal 

tersebut. 

   

√ 

 Guru memberikan reward kepada 

kelompok yang mendapat skor 

paling banyak dalam menjawab 

pertanyaan berupa pencil. 

   

√ 

 Kegiatan Penutup      

 Guru bersama siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran. 
   

√ 3,83 

 Guru memberikan umpan balik 

dengan beberapa pertanyaan untuk 

mengecek pemahaman siswa. 

   

√ 

 Guru memberikan evaluasi unjuk 

kerja membaca pegon secara 

individu pada materi Sifat-Sifat 

mustahil Allah (membaca pegon). 

   

√ 

 Guru bertanya pada siswa mengenai 

perasaan siswa setelah pembelajaran. 
  √ 

 

 Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan memberi tugas 

   

√ 
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membaca materi selanjutnya di 

rumah. 

 Guru bersama siswa membaca do’a 

setelah belajar dan mengucapkan 

salam penutup  

   

√ 

Jumlah Skor 100 

Nilai Rata-Rata 3,70 

 

Jumlah aktifitas guru   :  100 

Jumlah indikator yang dinilai  :   27 

Jumlah kriteria maximum penilaian :   4 

Prosentase observasi guru adalah : 

P  =   
 

 
 x 100% 

    =  
   

      
  x 100% 

    =  
   

   
  x 100% 

    =  92,59%    

 

Dari tabel observasi pada siklus II di atas, dalam proses 

kegiatan pembelajaran peneliti diamati menggunakan lembar 

observasi guru yang berisi 27 indikator. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa aktivitas guru telah mencapai prosentase 

sebesar 92,59%. 

Demikian aktivitas guru pada siklus I sampai dengan siklus II 

meningkat dari nilai prosentase  82,69% menjadi 92,59%. Hal ini 
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menunjukkan kemampuan guru mengelola pembelajaran 

mengalami peningkatan sebesar 9,9%. 

 

2) Observasi Aktivitas Siswa  

Hasil observasi terhadap siswa dalam proses pembelajaran 

pada siklus II dengan perolehan nilai sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 4.8 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

No Aspek Yang Diamati 

Skor 

Penilaian 

Nilai 

Rata-

Rata 1 2 3 4 

I Persiapan      

 Siswa merapikan bangkunya.    √ 4 

 Siswa menyiapkan buku pelajaran 

Akhlaq. 
   

√ 

 Siswa duduk tenang dan siap untuk 

mengikuti pembelajaran. 
   

√ 

II Pelaksanaan      

 Kegiatan awal      

 Siswa menjawab salam guru dan 

berdo’a bersama-sama 
   

√ 3,2 

 Siswa menjawab pertanyaan guru 

saat ditanya kabarnya. 
  √ 

 

 

 

Siswa merespon pertanyaan yang 

diberikan guru pada kegiatan 

apersepsi. 

  √ 

 

 Siswa dipersiapkan terlebih dahulu 

dengan bernyanyi bersama lagu sifat 

mustahil Allah. 

  √ 

 

 Siswa memperhatikan guru saat 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 
  √ 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

 

 Kegiatan Inti      

 Siswa dibagi menjadi 5 kelompok.    √ 3,81 

 Siswa mengamati gambar yang 

disediakan guru (alam semesta). 
   

√ 

 Siswa ditanya guru mengenai 

gambar tersebut. 
   

√ 

 Siswa diperkenalkan oleh guru 

mengenai teks tersebut dengan cara 

mencontohkan cara membacanya. 

   

√ 

 Sebelum memulai kegiatan membaca 

bersama, siswa dikondisikan 

menggunakan “tepuk anak soleh”. 

   

√ 

 Siswa diajak membaca secara 

bersama-sama dengan suara yang 

keras dengan bimbingan guru 

terlebih dahulu. 

   

√ 

 Perwakilan tiap kelompok membaca 

wacana sesuai dengan kelompoknya 

dengan bimbingan guru. 

   

√ 

 Siswa mendengarkan penjelasan 

guru mengenai contoh sifat mustahil 

Allah adam, hudust, fana’, 

mumatslatu lilhawaditsi, qiyamuhu 

bighoirihi. 

  √ 

 

 Siswa diberi kesempatan bertanya 

oleh guru, jika ada materi yang 

belum dipahami 

  √ 

 

 Siswa bermain game group bersama 

kelompoknya dengan bimbingan 

guru. 

   

√ 

 Siswa yang mendapat skor paling 

banyak dalam menjawab pertanyaan 

mendapatkan reward berupa pencil. 

   

√ 

 Kegiatan Penutup      

 Siswa bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran. 
   

√ 3,66 

 Siswa diberi guru umpan balik 

dengan beberapa pertanyaan untuk 

mengecek pemahaman siswa. 

  √ 

 

 Siswa diberi evaluasi unjuk kerja    √ 
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membaca pegon secara individu pada 

materi sifat-sifat mustahil Allah 

(membaca pegon). 

 Siswa ditanya guru mengenai 

perasaan siswa setelah pembelajaran. 
   

√ 

 Siswa diberi tugas membaca materi 

selanjutnya di rumah. 
  √ 

 

 Siswa  membaca do’a setelah belajar 

dan menjawab salam penutup guru 

secara bersama-sama. 

   

√ 

Jumlah Skor 92 

Nilai Rata-Rata 3,68 

 

Jumlah aktifitas siswa   :  92 

Jumlah indikator yang dinilai  :   25 

Jumlah kriteria maximum penilaian :   4 

Prosentase observasi siswa  adalah : 

P  =   
 

 
 x 100% 

    =  
  

      
  x 100% 

    =  
  

   
  x 100% 

    =  92%    

 

Dari tabel observasi di atas, pada saat proses kegiatan 

pembelajaran menggunakan strategi reading aloud siswa diamati 

menggunakan lembar observasi yang terdiri dari 25 indikator. Dari 

hasil observasi tersebut diperoleh prosentase 92% yang termasuk 

kategori sangat baik dikarenakan sudah melebihi indikator kinerja 

yakni 80%.  
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Demikian aktivitas siswa pada siklus I sampai dengan siklus II 

meningkat dari nilai prosentase  81,25% menjadi 92%. Hal ini 

menunjukkan aktivitas siswa  saat pembelajaran mengalami 

peningkatan. 

 

3) Hasil Wawancara 

a) Hasil wawancara guru 

Data wawancara guru setelah siklus II dengan mengunakan 

strategi reading aloud mendapatkan respon yang positif. Bahwa 

Siswa menjadi lebih antusias dan bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran Akhlaq, khususnya dalam peningkatan 

keterampilan membaca pegon.setelah diadakannya perbaikan 

siswa menjadi lebih bersemangat dan terampil dalam membaca 

pegon pada mata pelajaran Akhlaq. Rata-rata nilai yang diperoleh 

siswa juga semakin bagus, karena sebagian besar nilai siswa 

diatas KKM, yaitu 70. 

b) Hasil wawancara siswa 

Data hasil wawancara dari siswa pada siklus II mendapatkan 

respon yang positif. Bahwa belajar dengan mengunakan strategi 

reading aloud menyenangkan, asyik, tidak membosankan dan 

lebih mudah. 
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d. Refleksi 

Adapun keberhasilan yang diperoleh dari pembelajaran dalam 

meningkatkan keterampilan membaca pegon menggunakan strategi 

reading aloud  pada mata pelajaran Akhlaq , antara lain sebagai berikut: 

1) Berdasarkan hasil observasi siklus II, guru sudah terampil dalam 

mengelola kelas, guru telah melakukan pembelajaran sesuai dengan 

RPP, guru membimbing siswa saat membentuk kelompok sehingga 

siswa sangat semangat saat pembelajaran. Selain itu guru 

membimbing siswa cara membaca pegon secara berulang-ulang 

sehingga siswa mampu membaca pegon dengan suara yang keras 

dengan bantuan media yang dapat dijangkau oleh seluruh siswa 

sehingga kemampuan siswa dalam membaca pegon meningkat. 

2) Dari hasil observasi siswa pada siklus II, siswa sangat semangat 

saat pembelajaran terdapat teknik game group, siswa sangat 

antusias menjawab saat diberi pertanyaan oleh guru. Sengan 

pengadaan media yang dapat dijangkau oleh siswa, siswa mampu 

membaca pegon secara besama-sama dengan kompak.   

3) Dari hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa guru 

senang dengan diadakannya penggunaan strategi reading aloud, 

dengan begitu siswa lebih aktif dan lebih fokus saat proses 

pembelajaran. Siswa terampil dalam membaca tulisan pegon 
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khususnya pada materi sifat mustahil Allah dalam pembelajaran 

Akhlaq, sehingga mudah untuk memahami isi teks bacaan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa 

mereka senang dan suka pembelajaran menggunakan strategi 

reading aloud karena situasi pembelajarannya berbeda dengan 

biasanya.  Mereka mampu membaca pegon terutama pada materi 

sifat mustahil Allah. 

 

Dari hasil nilai unjuk kerja siswa dalam membaca pegon. Pada 

siklus II, keterampilan membaca pegon siswa meningkat, hal ini 

dibuktikan dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 25 siswa, yang 

mencapai nilai KKM adalah 21 siswa (84%) dan nilai yang belum 

mencapai KKM atau belum tuntas adalah sebanyak 4 siswa (16%). 

Berdasarkan hasil dari siklus II tersebut, peneliti dan guru 

kolaboratif menyimpulkan bahwa perbaikan pembelajaran yang 

dilakukan telah berhasil sehingga penelitian dihentikan sampai pada 

siklus II. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada siklus I dan siklus 

II dalam peningkatan keterampilan membaca pegon melalui strategi reading 

aloud mata pelajaran Akhlaq materi sifat mustahil Allah dikelas III B SDI 

Terpadu Saroja Kutisari Surabaya menghasilkan: 
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1. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

Hasil penelitian keterampilan membaca pegon  siswa pada mata 

pelajaran Akhlaq melalui strategi reading aloud pada materi sifat mustahil 

Allah dikelas III B SDI Terpadu Saroja Kutisari Surabaya dari siklus I 

hingga siklus II adalah sebagai berikut: 

Grafik 4.1 

Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran Siklus I dan II 

 

 

Tabel 4.9 

Hasil Prosentase Peningkatan Observasi Terhadap Aktivitas Guru Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Membaca Pegon Menggunakan 

Strategi Reading Aloud 

Siklus Hasil Prosentase 

Siklus I 82,69% 

Siklus II 92,59%    
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Berdasarkan diagram di atas, terdapat peningkatan hasil observasi 

guru. Hal ini dibuktikan dengan prosentase hasil peningkatan pada siklus I 

sebesar  82,69% dan setelah dilaksanakan siklus II hasil prosentasenya 

meningkat sebesar  92,59% . 

Berdasarkan gambar grafik di atas, dapat diketahui bahwa 

kemampuan guru dalam mempersiapkan pembelajaran pada siklus I 

memperoleh nilai rata-rata  3,5 dan pada siklus II meningkat menjadi 4. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa guru telah mempersiapkan perangkat-

perangkat yang di butuhkan dalam mengajar, sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Kemampuan guru dalam melakukan kegiatan awal pembelajaran, pada 

siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,33 dan meningkat pada siklus 

II memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,5. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

telah mampu membuka pelajaran dengan sangat baik, mempu menarik 

perhatian siswa serta memotivasi siswa untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran selanjutnya. 

Kemampuan guru dalam melakukan kegiatan inti pembelajaran, pada 

siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,08 dan meningkat pada siklus 

II dengan memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,69. Hal ini menunjukkan 

bahwa guru telah mampu meningkatkan keterampilan membaca pegon 

siswa, membimbing siswa untuk belajar membaca pegon, menjelaskan isi 

materi bacaan, memberikan dorongan kepada siswa agar percaya diri 
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terhadap kemampuannya membaca pegon  serta mampu memberikan 

penguatan terhadap peserta didik. 

Kemampuan guru dalam menutup pembelajaran, pada siklus I 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,66 dan meningkat pada siklus II dengan 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,83. Hal ini membuktikan bahwa guru 

telah mampu meninjau materi kembali, memberikan evaluasi secara 

individu serta memberikan dorongan pada siswa untuk tetap belajar 

dirumah. 

 

2. Aktivitas Siswa 

Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas siswa yang dilakukan 

selama 2 siklus, diperoleh data aktivitas siswa yang terdapat pada grtafik 

berikut: 

 

Grafik 4.2 

Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Siklus I dan II 
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Tabel 4.10 

Hasil Prosentase Peningkatan Observasi Terhadap Aktivitas Siswa Selama 

Proses Pembelajaran Menggunakan Strategi Reading Aloud 

Siklus Hasil Prosentase 

Siklus I 81,25% 

Siklus II 92% 

 

Dari data hasil observasi pada aktivitas siswa di atas, terdapat 

peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dikelas. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan prosentase aktivitas siswa pada 

siklus I dan pada siklus II, yaitu pada siklus I hasil prosentase aktivitas 

siswa dalam pembelajaran sebesar 81,25% dan pada siklus II hasil observasi 

terhadap aktivitas siswa prosentase  meningkat sebesar 92%. 

Hal tersebut dibuktikan dengan semua aspek yang dinilai dari siklus I 

dan Siklus II telah terjadi peningkatan, hal tersebut dibuktikan dari aspek 

persisapan siswa untuk mengikuti pembelajaran pada siklus I siswa 

memeroleh nilai rata-rata 3,66 sedangkan pada siklus II meningkat, siswa 

memperoleh nilai rata-rata 4. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah siap 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan aktivitas merapikan 

bangkunya, menyiapkan buku Akhlaqnya serta duduk tenang untuk 

mengikuti pelajaran. 

Aktivitas siswa dalam kegiatan awal pembelajaran, pada siklus I siswa 

mendapatkna nilai rata-rata 3,33 akan tetapi pada siklus II mengalami 

penurunan dengan perolehan nilai rata-rata 3,2. Meski mengalami 

penurunan  akan tetapi aktivitas siswa masih tergolong baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa telah memperhatikan  guru saat mengucapkan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

105 
 

 

salam, merespon pertanyaan yang diberikan guru pada kegiatan apersepsi, 

memperhatikan guru saat menyampaikan tujuan pembelajaran serta 

temotivasi untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya. 

Aktivitas siswa dalam kegiatan inti pembelajaran, pada siklus I siswa 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,2 dan meningkat pada siklus II dengan 

perolehan nilai rata-rata 3,81. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah 

mampu meningkatkan keterampilan membaca pegon, siswa memperhatikan 

guru saat memberikan contoh membaca pegon, perwakilan siswa dari 

kelompoknya mampu membaca pegon  dengan suara yang keras dan teman 

lainnya menyimaknya.  

Aktivitas siswa dalam kegiatan penutup pembelajaran, pada siklus I 

siswa memperoleh nilai rata-rata 3,5 dan meningkat pada siklus II siswa 

memperoleh nilai rata-rata 3,66. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah 

mampu menyimpulkan pembelajaran yang telah diikuti, mampu merespon 

umpan balik dari guru serta mampu mengikuti evaluasi unjuk kerja secara 

individu. 

Hasil belajar siswa pada penelitian ini adalah tes unjuk kerja siswa 

membaca pegon secara individu dalam meningkatkan keterampilan 

membaca pegon pada tiap siklus. Ketuntasan hasil belajar perseorangan 

siswa diukur dengan nilai KKM 70 yang telah ditetapkan oleh pihak 

sekolah. Siswa yang hasil tes belajarnya mencapai 70 atau lebih maka 

dinyatakan tuntas, dan sebaiknya. Sedangkan ketuntasan hasil belajar secara 
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klasikal ditetapkan oleh peneliti yakni 80%. Kelas dinyatakan tuntas belajar 

apabila 80% dari siswa tersebut hasil belajarnya telah mencapai nilai 70. 

 

C. Peningkatan Keterampilan Membaca Pegon Siswa Mata Pelajaran 

Akhlaq 

Ketuntasan hasil belajar siswa melalui penerapan strategi reading aloud 

pada materi sift mustahil Allah mata pelajaran Akhlaq dari siklus I hingga 

siklus II  secara klasikal pada setiap siklus disajikan dalam grafik berikut 

ini: 

 

Grafik 4.3 

Peningkatan Keterampilan Membaca Pegon Siswa Pada Sklus I dan II 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat dianalisis bahwa pada siklus I 

ketuntasan belajar siswa sebesar 68% kemudian terjadi peningkatan pada 

siklus II yakni sebesar 84%. Hal tersebut menunjukkan hasil ketuntasan 

belajar siswa dalam  peningkatan keterampilan membaca pegon  materi sifat 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

Siklus I Siklus II



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

107 
 

 

mustahil Allah matapelajaran Akhlaq menggunakan strategi reading aloud 

pada siswa kelas III B SDI Terpadu Saroja Kutisari Surabaya sudah 

mencapai target yang telah ditentukan yakni 80% dan dinyatakan berhasil 

(tuntas).  

Adapun tabel perbandingan peningkatan keterampilan membaca pegon 

siswa pada mata pelajaran akhlaq mulai dari pra siklus, siklus I dan siklus II 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Perbandingan Data nilai akhir keterampilan membaca pegon siswa kelas III 

B SDI Terpadu Saroja saat Pra Siklus, siklus I dan siklus II 

No Nama Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1 ADS 40 50 60 

2 ADW 60 70 80 

3 AHA 70 70 90 

4 ARW 60 70 80 

5 AUP 60 60 70 

6 BEN 50 70 80 

7 DEM 70 70 80 

8 DIV 50 50 80 

9 FEA 70 100 100 

10 FIR 40 50 60 

11 IBQ 60 60 70 

12 MOF  80 90 100 

13 MIA 70 80 90 

14 MOD 70 80 100 

15 NAS 70 80 90 

16 NIE 70 70 70 

17 PUS 40 50 60 

18 RAM 80 80 90 

19 REA 70 90 100 

20 RIM 70 80 90 

21 ROA 70 80 80 

22 ROD 60 70 70 

23 VIP 60 60 70 
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24 ZUU 80 80 90 

25 RIA 50 50 60 

 

Berdasarkan hasil-hasil data yang telah dijelaskan di atas, dapat 

diketahui bahwa peningkatan keterampilan membaca pegon dan strategi 

reading aloud  sesuai digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

membaca pegon siswa. 

Hal tersebut di dukung dengan pernyataan bahwa membaca suatu teks 

dengan keras yang dapat membantu memfokuskan perhatian secara mental 

menimbulkan pertanyaan-pertanyaan dan merancang diskusi. Strategi ini 

mempunyai efek pada memusatkan perhatian dan membuat suatu kelompok 

yang kohesif.
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